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Abstrak. Penekanan akan semakin pentingnya kualitas sumber daya manusia merupakan
salah satu respon dalam menyikapi perubahan dari efek globalisasi serta pengembangan
teknologi informasi yang sangat akseleratif, tentu saja ini memerlukan upaya khusus
untuk meningkatkan dan mengembangkan sumber daya manusia. Pengetahuan telah
menjadi sesuatu yang sangat menentukan, oleh karena itu perolehan dan pemanfaatannya
perlu dikelola dengan baik dalam konteks peningkatan kinerja perusahaan. Langkah ini
dipandang sebagai sesuatu yang sangat strategis dalam menghadapi persaingan yang
mengglobal, oleh karena itu diperlukan cara yang dapat mengintegrasikan pengetahuan
itu dalam suatu kerangka pengembangan sumber daya manusia dalam perusahaan. Maka
melihat masalah tersebut keputusan yang dapat dilakukan adalah dengan membuat
metode pengembangan sumber daya manusia dengan menggunakan prototype dan UML
sebagai perancangan dan penerapan model knowledge management system yang
nantinya menjadi proses pengembangan sumber daya manusia serta bisnis perusahaan.
Hasilanalisis tersebut dapat meningkatkan kapasitas pengetahuan sumber manusia
tersebut tentunya dapat pula digunakan dalam hal pengambilan keputusan pihak
perusahaan.

Kata Kunci:Prototipe, Knowledge, Knowledge Management System, UML

Abstract. Suppression will be increasingly important quality of human resources is one
of the responses in addressing the changes of the effects of globalization and the
development of information technology which greatly accelerated, of course this requires
a special effort to improve and develop human resources. Knowledge has become
something which is crucial, therefore, the acquisition and utilization needs to be managed
properly in the context of enterprise performance improvement. The move is seen as
something that is very strategic in the face of global competition, therefore we need a way
to integrate that knowledge in a range of human resource development within the
company. Then look at the issue a decision that can be done is to create a method of
human resource development using UML as a prototype and model of the design and
implementation of knowledge management system that will be the development of human
resources and corporate business. The results of this analysis to increase the capacity of
human resource knowledge can certainly be used in the company's decision making.

Keywords: Prototype, Knowledge, Knowledge Management System, UML

PENDAHULUAN

Pengembangan sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu cara agar
perusahaan dapat mempertahankan eksistensi kerja semua komponen perusahaan. Sebuah
perusahaan harus mampu mengoptimalkan kemampuan sumber daya manusia yang
dimilikinya agar pencapaian sasaran dapat terlaksana, namun hal tersebut tidaklah
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sederhana, perlu pemahaman yang baik tentang perusahaan perlu ada strategi
pengembangan yang matang agar SDM yang dimiliki terpakai sesuai kebutuhan.

Sehubungan dengan itu peranan ilmu pengetahuan menjadi semakin penting,
karena hanya dengan pengetahuanlah semua perubahan yang terjadi dapat disikapi
dengan tepat. Dalam hal ini pendidikan dan pengetahuan disiplin berbagai ilmu
memainkan peran penting dalam mempersiapkan SDM yang berkualitas dan kompetitif.
Ketatnya kompetisi secara global khususnya dalam bidang teknologi informasi telah
menjadikan perusahaan berfikir kembali dalam hal melakukan penerapan strategi
pengelolaan usaha dan bisnis. Faktor utama adalah SDM yang berkualitas dengan
penguasaan pengetahuan yang luas menjadi pilihan penting yang harus dilakukan dalam
konteks tersebut.

TINJAUAN PUSTAKA
Knowledge Management System (KMS) merupakan teknologi yang
memungkinkan KM berjalan efektif dan efisien. KMS juga dapat membantu
perkembangan organisasi menjadi sebuah organisasi pembelajaran. Penting bagi suatu
organisasi untuk menjadi sebuah organisasi pembelajaran..
Manfaat yang di peroleh dengan menerapkan KMS, antara lain :
1. Berbagi informasi organisasi berharga di seluruh hirarki organisasi.
2. Dapat menghindari re-inventing the wheel, mengurangi kerja berlebihan
3. Dapat mengurangi waktu pelatihan bagi karyawan baru.
4. Retensi Kekayaan Intelektual setelah karyawan mutasi atau resign.
5. Sebuah KMS menawarkan layanan terintegrasi untuk menyebarkan instrumen KM di
dalam jaringan internal perusahaan, yaitu para pekerja pengetahuan yang aktif, dalam
bisnis pengetahuan intensif proses sepanjang siklus hidup seluruh pengetahuan.

Knowledge !

Gambar 1. Knowledge Management Cycle!™

Creates, menciptakan knowledge melalui cara baru melakukan sesuatu.

Captures, mengidentifikasi dan menangkap knowledge baru.

c. Refine, penempatan knowledge ke dalam tempat tertentu sehingga dapat
dipakai/diperbaiki kembali.

d. Stores, tempatkan knowledge ke dalam tempat penyimpanan.

Manage, adanya kegiatan peninjauan untuk keakurasian dan relevansi.

f. Disseminate adalah membuat knowledge yang ada, setiap saat tersedia bagi siapa saja
yang mebutuhkan.

oo

®

Knowledge Management Diagnostic (KMD)

Menurut Bukowitz kerangka kerja KM dikembangkan dari dua alur kegiatan
yang terjadi secara bersamaan dalam suatu organisasi yaitu "
1. Proses jangka pendek (Tactical Process)
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2. Proses Jangka panjang (Strategical Process)

Tactical Strategic
Knojwledge Base assets :

Knowledge repositories
Relationships

IT and Communication
Get Infra structure Asses
Use Functional Skill Sets Build/
Progess know-how Sustain
Environmental Divest

responsiveness
Organizational \l/

Gambar 3.Kerangka Kerja KM Bukowitz 2

-Learn

Assess
Use I\no“ ledg e — potis
Learn — Contribute or: Divest

Gambar 4. Siklus KM Bukowitz

METODE

Jenis penelitian ini merupakan studi kasus dengan pendekatan kualitatif.pendekatan
kualitatif adalah suatu pendekatan dalam melakukan penelitian yang berorientasi pada
gejala-gejala yang bersifat alamiah karena orientasinya demikian, maka sifatnya
naturalistik dan mendasar atau bersifat kealamiahan serta tidak bisa dilakukan di
laboratorium melainkan harus terjun di lapangan. Oleh sebab itu, penelitian semacam ini
disebut dengan field study.

Pemilihan Sampel
Sampling/Metode pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan sampel
nonprobabilitas (Nonprobability Sampling).

Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan
dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Metode pengumpulan data bisa dilakukan
dengan cara: 1) Wawancara, 2) Kuesioner, 3) Observasi, dan 4) Dokumentasi

Dalam pengembangan sistem KMS berbasi E-business, keseluruhan proses yang
dilalui harus melalui beberapa tahapan. Dalam penelitian ini digunakan metode
pengembangan sistem KMS berbasi E-businessdengan model4 phase roadmap for
knowledge management dari Amrit Tiwana dan model Prototyping dari Pressman.
Langkah-langkah pada tahapan pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada Gambar 8
berikut ini:
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Tabel 1. Langkah Penelitian

Tahap Input Proses Output
1. Anslisis Data Objak Menganaliza data Dats hasil
penealitian pedoman wvangterkumpul dari | wawancara,
wawancars sngket hasil wawancara, kunzzioner,
kuezsioner, dokumean observasi, kussionsr, | observasidan
dan dokumen dokumen
2. Analisa Diats hasil obsarvasi Menganalisa Diats keagistan
Eegiatan Legiatan organisasi perusahasn
Organisasi
3. Anaslisis Diata  wang berkaitan | Menganaliza Data Lesbutuhan
kebutuhan dengan perusshaan Lkzbutuhan Inowledgs
Jmowledgs Inowledge paruszhasn
oreanisasi perusahaan
4. Ansliza Data kebutuhan MMenganaliza Data knowlsdge
Kekayaan Inowlsdge peruzshaan Lkelavaan knowisdge | parusshasn
Inouledge
3. Analisis Diats  wvang berkaitsn | Manganalizsa Tkuran
Larakteristik dengan perusahasn Laraktaristik perusahasn,
perusahaan perusghaan strategi bisnis dan
enviroament
6. Analisis Dats kagiatan, knowiedge | Manganalisa proses | Prosas inowledge
scenario fystem | perusahaan Inowledge management dan
s-business management dan modsl s-business
berbasis membuat medsl e- bearbasis
Inowlsdge burinersbarbasis Inowledgs
management Inowiedge THAMAEEMERT
ManagEment
7. Anslisis sistem | Diata hasil obsarvasi Menganalisis sistem | Data tentang
dan dan infrastruktur ssat | infrastruktur
infrastruktur ini
saatini
8. Analisa Diata hasil wavaneara, Menganalisa Ksbutuhan
Lkebutuhan Lkussioner, Lebutuhan sistem s- | fungtional (UML)
sistam - Observasidan dokumen | business barbasis dannon
burinsss Inowledge fungsional
barbasis managemeant
Jmowledgs
management
9. Desain Dlata tentang Mendesain Deasain
infrastruktur infrastruktur infrastruktur dan infrastrultur dan
dan arsitektur arsiteltur sistam &- arsitelitur sistem
business berbasis e-business
Inowledgs barbasis
managsment Inowledgs
MAHAZEMERT
10.Dizsain tim Ukuran organisasi, MMenyusun tim Tim knowledge
knowlsdgs strategi bisnis dan Inowledgs Management
management SHVIronment uncetaingy | managsment
11.Desain sistem s- | Kebutuhan fungsional MMendesain sistem e~ | Desain sitemap,
businsss (UML) dannon burinssz barbasis interface,
barbasis fungsional Inoawledgs databass
knowledge managsment
Banagement
12 Pambuatsn Dizsain databazs Mambuatdatabass | Darabassdan
databaze di MySQL tabal
13 Pembuatan Desain sitsmap, MMembuataplikasi Prototype sistem
aplikasi intexface, databaze dengan sditorisl s-business
CMIS dan xampp berbasis
Inowledgs
MANAZEMENT
14 Evalnasi Brotompe sistzm &- Dlzlakulan svalnasi | Hasil svaluasi
protonps business barbasis dengan mencocok protolpe
Inowlsdge management | darikebutuhan
fungsional sistzm
15, Pengujian Protonpe sistam &- Id=neuji prototips Hasil pengujian
protonps business barbasis dengan metods 3QA | prowops
Inowlsdge management | (Saftwars Qualin berdasarkan skor
Assurancs) rata-rata standar
5QA

PEMBAHASAN

Pada tahap analisis prototipe model knowledge management system berbasis E-
business ini menggunakan pendekatan desain dan analisis berorientasi objek atau Object
Oriented Analysis and Design (OOAD) dengan menggunakan notasi Unified Modeling
Language (UML). Pada tahap ini dilakukan analisis pengumpulan kebutuhan elemen-
elemen di tingkat aplikasi. Dengan analisis ini, akan ditentukan domain-domain data atau
informasi, fungsi, proses atau prosedur yang diperlukan beserta unjuk kerja dan antar
muka (user interface). Hasil akhir dari tahapan ini adalah spesifikasi kebutuhan prototipe
model knowledge management system berbasis E-business.
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Use Case User (non member)

System User (Fungsi Utama)

Gambar 5. Use case Sistem User (Non Member)
User (member)

System User (Fungsi Utama)

Create Knowledge

User

Gambar 6. Usecase Sistem User (Member)
Admin

Admin g )

Gambar 7. Use Case Admin
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Owner/Founder

Owner (P sistem)

Gambar 8.UseCasediagram Owner/Founder
Activity Diagram

User Systemn

Form Login

Data Sesusi 7
engisi Liser Dar Password

.

Gambar 9. Activity diagramuntuk Login User

User Admin

Akses Halaman Dashboard

Tampilkan Artiked 7

Valdas Artikel

Gambar 10. Activity diagram untuk Menulis Artikel Knowledge User
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Admin System

Akses Halaman Dashbzard

Tampilkan Arikel 7 i

Tampibian Artikel Dinalaman Uzama

.
Gambar 11. Activity diagram untuk Menulis Artikel Knowledge Admin

Admin System

Akses Hataman Home

Kiik Login

’\ Foem Login

Mengisi User Dan Password

User fe ilkan Halsman Dashbord

®
Gambat 12. ActivityDiagramMenambahkan User (Admin)

Owner System

Akses Halaman Dashboard

Manulis Al

Tampilkan Artikel 7 5

Tampiban Asikel Dinalaman Usama '

Gambar 13. Activitydiagram untuk Menulis Artikel Knowledge Admin
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Perancangan Infrastruktur
Dari hasil kebutuhan user maka perancangan infrastruktur prototipe aplikasi
KMS berbasis E-businnes dapat dijelaskan pada gambar berikut:

g
.
User PC N
Q) Q Database Server
8 Swtch Server Firewall
;\
Admin PC )
N
8 [ } Web Server
Owner Laptop
Aplication
Server

Gambar 14. Desain Infrastruktur Prototipe Aplikasi KMS

Desain Sistem
Berikut ini adalah GUI yang dirancang untuk prototipe aplikasi KMS berbasis E-
businnes.

MARGA Iyl Margatekno adaiah sebuah Portal dan Komunitas ustuk berbagi i

tas unty gi informasi mengenai
nauncest  Review Teknologi Informasi dan Media Pembelajaran IT. Bace Pedoman.. Klik Dofter™4
I E H hl( )wwmum
IT PORTAL

#®  BertaMarga CurhatTorial Downoad eBusiness gadget Games InetTorial Inferview  Kopi Darat

leStyle  NetworkSystem  Programming  Quofe Pemirsa  Securty  Software  TeknoEvent  TipsSTrck  Web & Www

BERITA MARGA FORUM DISKUSI (NEW)

,  Studi Kasus | Buat Laptop
®  Kamu Sebagai Hotspot di
Windows 8 Tanpa Software!

Office Mix: Membuat
Konten E-Learning
n

Samsung Galaxy S il Gan § |0
1l Mini tidak akan
mendapatkan Kit Kat

Mengenal Domain da :
Hosting Lebin Jauh
§) LOGIN & REGISTER HERE

PR

Baldu Antivirus Deteks!
dan Mengatasi Celah
Keamanan Berbahaya di WinRar

Gambar 15. Gambar Halaman Utama

Gambar 16. Tampilan Login
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Pengujian Sistem

Untuk mendukung hasil pengujian prototipe sistem aplikasi KMS berbasis E-
business di atas dilakukan pengujian dengan memberikan kuesioner / angket penilaian
kepada beberapa responden baik dari aspek manajerial, akademis, praktisi, user/pengguna dan
peneliti dengan hasil seperti berikut :

Tabel 9. Hasil Kuesioner Responden Terhadap kualitas Prototipe

No. Indikator Kategori Frekuoensi | Persentase

1. | E=smudahan menggunakan Sangat Mudah
Mudah

Sulit

Sangat Sulit
Dayws tarik dessin interface Sangat Menarik
Tenarik

100%

o

80%

Kurang hMznarik
Tidak hMznarik

3, | Manfaat dalam peningkatan Sangat Berman fa st
Bermanfaat
Kurmng Eermanfast
Tidak Berman fast
4, | Manfaat dalam peningkatan Sangat Berman faat]
nowledge

80%

Lkompsetensi

RO (=1 £=1 ] O =] =1 KO P =1 [=] £=1 (W7}

0%

Barmanfaat
Kurangs Eemmanfast
Tidak Bermanfaat
£, | Mendukuneproses kinsrja Sangat
MMendukung

MMendukung
Eurme hMandulumg

ol =1E=1 1

80%

Tidsk

6. | Dapat banvak disunakan Sangat Bisa
Bisa

Kurang Biza
Tidak Bisa

7. | Kelengkapan fasilitas Sangat Lengkap
Tanskap
Kurang Lengkap
Tidak Langlkap
§. | Kasfaktifan sistem Sangat Efaktif
Efsktif

Eurang Efzktif
Tidak Efaktif

Dari hasil kuesioner penilaian prototipe sistem aplikasi KMS berbasis E-business
tersebut dapat dilihat penilaian sistem oleh 5 responden dari dari aspek manajerial, akademis,
praktisi, user/pengguna dan peneliti sebagai berikut:

60%

80%

80%

=1 =1 E= S F=1 (=1 K R F=1 F= (W5} QS =) [=1 B

Hasil Pengujian Prototipe Perangkat Lunak Menggunakan SQA
Untuk memastikan bahwa perangkat lunak yang dibuat memiliki standar minimal
kualitas, maka salah satu metoda untuk pengukuran kualitas perangkat lunak secara
kuantitatif adalah metoda SQA (Software Quality Assurance).
Tabel 10.Hasil Metric of Software Quality Assurance (SQA)

No Metrik Deskripsi Bobot
e Memenuhi standar

1 | Auditability atau tidak 0.1

2 Keakuratgn 0.15
Accuracy komputasi

3 | Completeness | Kelengkapan 0.1
Error Toleransi terhadap

4 0.1
Tolerance kesalahan

5 Execution Kinerja eksekusi 0.1
Efficiency
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Kemudahan untuk

6 | Operability dioperasikan 0.15
S Kemudahan untuk
7 | Simplicity difahami 0.15
Kemudahan
8 | Training pembelajaran 0.15
fasilitas Help
Tabel 11. Hasil Evaluasi SQA
User Skor Metrik Skor

112134567 8
#1 |[80]190(80|80|85(90|90| 100 | 88

#2 |85(80(80|78|80|85|85| 80 | 81.8
#3 |80]190(85|95(80(80|90| 95 |87.25
#4 |190|85(80|90|85|78|80| 8 | 83.7
#5 | 85]75(88|90(85(83|95| 90 | 86.25
Rata-Rata 85.4

Hasil Pengujian Prototipe Menggunakan Software

S o Bwe Hep

Fieskoss

Gambar 27. Tampilan Hasil Pengujian dengan Software Nmap

Dapat dilihat pada hasil pengujian dengan menggunakan Nmap terlihat beberapa
port yang terbuka pada server yang dimiliki oleh Margatekno Official Center. Dengan
menggunakan software Nmap maka Margatekno Official Center dapat menambahkan
sistem keamanan pada port — port yang terdapat pada server.

PENUTUP

Simpulan
Dari hasil pembahasan prototipe penerapan aplikasi sistem KMS berbasis E-business

ini diperoleh beberapa kesimpulan, yaitu:

1. Dengan adanya sistem dan beberapa fasilitas-fasilitas yang ada dalam prototipe sistem
e-business berbasis knowledge management system ini diharapkan dapat membantu
meningkatkan kompetensi SDM dan menjadi sebuah media pengembangan SDM
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dalam melakukan sharing pengetahuan secara efektif dan efisien.

2. Dari hasil analisa bahwa rancangan tesis tentang prototipe aplikasi system KMS
berbasis E-business ini diperoleh suatu kesimpulan bahwa pemanfaatan rancangan
prototipe sistem ini dapat berguna sebagai penunjang kompetensi pengetahuan SDM
pada perusahaan lainnya terutama kompetensi pengetahuan SDM MargateknoOfficial
Center, serta dapat memberikan dampak positif bagi kinerja bisnis perusahaan dalam
hal pengambilan keputusan.

Saran
Agar penerapan prototipe aplikasi sistem KMS berbasis E-business inidapat
berjalan dengan baik, maka peneliti menyarankan hal-hal sebagai berikut :

1. Tulisan ini bisa menjadi acuan bagi Margatekno Official Center dalam mengambil
kebijakan dan keputusan dalam hal proses kinerja dan bisnis dalam perusahaan.

2. Dengan adanya penelitian ini diharapkan para pihak akademis dapat menggunakan
hasil penelitian sebagai referensi untuk penelitian yang sejenis dan dapat lebih
mengembangkan dan meningkatkan kembali penelitian yang nantinya akan
digunakan.

3. Margatekno Official Center harus segera melakukan pengadaan beberapa perangkat
keras (hardware) dan perangkat lunak (software) yang mendukung kinerja sistem
serta beberapa tools pendukung lainnya seperti memperluas jangkauan jaringan
(network system) untuk melakukan interkoneksi terpusat dan terhubung dengan
jaringan intranet maupun internet.
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